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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of board characteristics and corporate social responsibility on 
financial performance, with bank size as a moderating variable in the Indonesian banking sector. The 
corporate governance variables examined in this research include board size, board independence, gender 
diversity, and corporate social responsibility, while financial performance is measured using return on 
assets (ROA), defined as total net income divided by total assets, and return on equity (ROE), calculated as 
total net income divided by total equity. Secondary data were obtained from the financial and annual 
reports of banking companies registered with the Financial Services Authority (OJK) for the period 2019–
2024. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 35 companies with a total of 150 
observations. The findings indicate that corporate social responsibility and gender diversity have a 
negative and significant effect on ROA and ROE. Conversely, board size, board independence, and 
educational background do not significantly influence financial performance. In addition, bank size 
moderates the relationship between corporate social responsibility and gender diversity on ROA and ROE. 
This study suggests that bank management should increase budget allocation for corporate social 
responsibility activities to enhance profitability, direct CSR programs toward initiatives that support 
business sustainability, and foster an inclusive and collaborative work culture. However, during economic 
downturns, conservative strategies such as tightening credit policies and improving cost efficiency may be 
more effective for maintaining profitability. These findings also provide insights for investors regarding 
banking strategies in responding to changing economic conditions. 
Keywords: Corporate Social Responsibility, Firm Size, Independent Board, Educational Level of The Board, 
Board Gender Diversity Gross Domestic Bruto, Liquidity Risk Ratio 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik dewan direksi dan tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap kinerja keuangan dengan moderasi ukuran bank pada perbankan Indonesia. Variabel tata kelola 
yang dianalisis mencakup ukuran dewan, dewan independen, keberagaman gender, dan tanggung jawab 
sosial, serta variabel kinerja keuangan yaitu tingkat pengembalian aset (ROA), yang diukur dengan total 
pendapatan bersih dibagi total aset dan dan tingkat pengembalian ekuitas (ROE) total pendapatan bersih 
dibagi total ekuitas. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan dan tahunan perusahaan perbankan 
yang terdaftar di OJK periode 2019–2024. Sampel diperoleh dengan metode purposive sampling sebanyak 
35 perusahaan, dengan total 150 observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial, 
keberagaman gender memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan ROE. Sebaliknya, ukuran 
dewan, dewan independen dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Untuk 
variabel tanggung jawab sosial dan keberagaman gender yang dimoderasi oleh ukuran bank berpengaruh 
terhadap ROA dan ROE. Penelitian ini menyarankan manajemen bank untuk meningkatkan alokasi 
anggaran pada aktivitas tanggung jawab sosial guna meningkatkan profitabilitas, mengarahkan program 
CSR pada aktivitas yang mendukung keberlanjutan bisnis, mengembangkan budaya kerja yang inklusif dan 
kolaboratif. Sebaliknya, saat ekonomi melemah, strategi konservatif seperti pengetatan kredit dan 
efisiensi biaya lebih relevan menjaga profitabilitas. Temuan ini juga memberikan gambaran kepada 
investor mengenai strategi bank dalam merespons perubahan kondisi ekonomi. 
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Kata kunci: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Dewan Independen, Tingkat 
Pendidikan Dewan, Keberagaman Gender Dewan, Produk Domestik Bruto, Risiko Likudasi Rasio. 

 
1. Pendahuluan 

Pada tahun 2025, sektor perbankan di Indonesia diperkirakan akan mengalami 
perkembangan yang menjanjikan, ditandai oleh sejumlah indikator yang menunjukkan tren 
positif. Berdasarkan laporan dari Kompas (2025), Bank Indonesia memprediksi bahwa 
pertumbuhan kredit perbankan akan berada pada kisaran 11 hingga 13 persen, meningkat 
dibandingkan dengan proyeksi sebelumnya yang berada di angka 10 hingga 12 persen. Perkiraan 
ini mencerminkan adanya pemulihan ekonomi nasional serta meningkatnya kebutuhan akan 
pembiayaan di sektor-sektor strategis yang berpotensi menciptakan lapangan kerja. Faktor 
pendorong utama dari kondisi tersebut ialah penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 
Praktik tata kelola yang baik, terutama berkaitan dengan praktik dewan direksi serta 
implementasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), turut memperkuat kepercayaan 
masyarakat terhadap institusi perbankan di Indonesia. Di lain sisi, tata kelola yang baik menjadi 
elemen krusial dalam menentukan arah dan stabilitas perusahaan, termasuk dalam aspek 
pengambilan keputusan strategis seperti pemilihan sumber pembiayaan (Magoma, A., Ernest, 
E., & Kasheshi, E. (2024). 

Perekonomian Asia saat ini kini semakin menghadapi tantangan besar, mulai dari 
ledakan populasi, tingkat kemiskinan yang masih tinggi, hingga eksploitasi sumber daya alam 
yang tidak berkelanjutan. Situasi ini menuntut transformasi menyeluruh. Negara Asia harus 
mencari inovasi yang tidak hanya efisien di pasar global, tetapi juga berkelanjutan dalam jangka 
panjang. Seiring dunia mengadopsi paradigma pertumbuhan hijau, negara-negara berkembang 
memiliki peran penting untuk memastikan transisi ini berjalan sukses. Dibutuhkan kebijakan dan 
pedoman yang relevan agar prinsip keberlanjutan dapat tertanam kuat dalam pembangunan 
ekonomi. Salah satu pilar utama dalam transformasi ini adalah lembaga keuangan, karena 
memiliki peran strategis dalam mendorong sistem ekonomi yang lebih hijau melalui penyaluran 
kredit hijau dan pendanaan bagi proyek-proyek ramah lingkungan. Inisiatif-inisiatif inilah yang 
menjadi kunci untuk mendorong pembangunan berkelanjutan (Jillani et al.,2024).  

Berbagai upaya dilakukan sektor perbankan dalam mengadopsi praktik perbankan 
berkelanjutan yakni perbankan ramah lingkungan guna mendukung menurunkan pengaruh 
buruk dari pemanasan global. Perbankan ramah lingkungan mempunyai berbagai pemangku 
kepentingan, sehingga bank mesti bersinergi dengan bank sentral, bank-bank lainnya termasuk 
pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan sektor lainnya untuk mencapai tujuan 
bersama. Fenomena tersebut mendorong bank-bank komersial mengambil langkah dalam 
praktik perbankan ramah lingkungan berlandaskan pedoman kebijakan perbankan ramah 
lingkungan. Meski inisiatif tersebut tidak hanya terbatas pada bank-bank komersial, upaya 
tersebut masih memerlukan pengembangan lebih lanjut dan perhatian khusus guna 
menyesuaikan dengan dinamika kondisi ekonomi saat ini. Salah satu pendekatan strategis yang 
tengah diupayakan adalah penguatan kinerja keuangan bank berbasis prinsip ramah lingkungan, 
serta peningkatan kontribusi pendapatan operasional yang berasal dari aktivitas berwawasan 
lingkungan. Langkah ini terbukti memiliki dampak signifikan terhadap kinerja pendapatan 
operasional secara keseluruhan, khususnya dalam sektor perbankan yang memainkan peran 
vital dalam struktur perekonomian nasional (Kumar et al., 2024). 

Boateng, Lew, dan Liu (2025) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa praktik 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) serta ukuran bank secara langsung mempunyai impak 
negatif terhadap kinerja keuangan. Namun demikian, ketika dilakukan analisis korelasi antara 
ukuran bank dan pengeluaran untuk CSR, ditemukan hubungan yang positif. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa ukuran bank berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan 
antara pengeluaran CSR serta kinerja keuangan perusahaan. Peran moderasi tersebut 
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menunjukkan bahwa bank-bank berskala besar cenderung mampu meredam dampak negatif 
dari pengeluaran CSR terhadap kinerja keuangan. Umumnya, institusi perbankan berukuran 
lebih besar memperlihatkan korelasi yang positif antara alokasi dana untuk aktivitas CSR dan 
pencapaian kinerja keuangan. Dalam konteks ini, pengeluaran untuk CSR merepresentasikan 
intensitas keterlibatan bank dalam kegiatan sosial yang diukur dampaknya melalui indikator laba 
atas aset (Return on Assets/ROA). Temuan ini mempertegas urgensi untuk meninjau CSR sebagai 
variabel strategis yang relevan untuk dianalisis lebih mendalam dalam studi-studi selanjutnya.  

Pendekatan tradisional upaya memaksimalkan laba seringkali membawa dampak 
negatif terhadap masyarakat dan lingkungan, mulai dari degradasi lingkungan, pelanggaran hak-
hak pekerja, hingga isu keamanan pangan. Semua ini bertentangan dengan prinsip 
keberlanjutan yang semakin menjadi sorotan utama dalam dunia bisnis. Tuntutan dari para 
pemangku kepentingan, terutama terhadap perusahaan terbuka, semakin menguat agar 
perusahaan tidak semata-mata berorientasi pada pencapaian keuntungan finansial, melainkan 
juga menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial serta kelestarian lingkungan. 
Praktik CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan, kini menjadi aspek penting dalam strategi 
bisnis. namun dalam beberapa dekade terakhir, relevansinya meningkat tajam seiring dengan 
kesadaran bisnis akan pentingnya keseimbangan antara laba dan nilai-nilai sosial. Pendekatan 
Triple Bottom Line (TBL) menitikberatkan pada ketiga dimensi pokok: ekonomi, sosial, serta 
lingkungan. Praktik CSR mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan tujuan keuangan 
dengan memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan sosial dan keberlanjutan 
lingkungan.  
Di era modern ini, manajemen keuangan yang kuat menjadi fondasi utama keberhasilan bisnis, 
namun CSR hadir sebagai pelengkap strategis yang tidak hanya memperkuat reputasi, tetapi 
juga berpotensi meningkatkan kinerja finansial jangka panjang (Boateng et al.,2025). 

Mansour, M., Al Zobi, M., E’leimat, D. A., Abu Alim, S., & Marei,  
A (2024) secara umum tata kelola perusahaan menunjukkan hubungan positif antara 
keberagaman gender dan kinerja keuangan, independensi dewan dengan kinerja keuangan, 
serta ukuran dewan dengan kinerja keuangan. Hasilnya menunjukkan bahwa elemen-elemen 
seperti representasi gender yang beragam, tingkat independensi dewan direksi, dan komposisi 
ukuran dewan merupakan komponen penting yang harus diperhatikan saat menjalankan tata 
kelola perusahaan dengan baik. Penelitian sebelum lainnya menunjukkan bahwa pengaruh tata 
Kelola Perusahaan dari segi charaboard cteristics, kinerja keuangan dan macro factor 
berkontribusi positif dan memberikan perlindungan terhadap pemangku kepentingan (Magoma 
et al., 2024). 

Isu gender dalam dunia bisnis kini menjadi sorotan yang semakin penting dan relevan 
untuk dikaji secara mendalam. Peningkatan kesadaran akan urgensi pencapaian kesetaraan 
gender serta representasi yang lebih seimbang di berbagai sektor, termasuk dalam posisi 
kepemimpinan Perusahaan telah memberikan insentif kepada para peneliti dan pembuat 
kebijakan untuk mengeksplorasi hubungan antara faktor gender dan kinerja perusahaan. Di 
Indonesia, proporsi perempuan yang menjabat sebagai Direktur Utama masih berada di bawah 
angka representasi laki-laki. Selain aspek gender, variabel lain seperti usia dan tingkat 
pendidikan pemimpin perusahaan juga menjadi fokus penting dalam menganalisis pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap pencapaian kinerja korporasi. (Zouhour Abiad, Rebecca Abraham, 
Hani El Chaarani, Ruan Omar Binsaddig.,2025).  

Sektor keuangan, khususnya sektor perbankan, memiliki potensi besar untuk berperan 
penting dalam mendorong kelestarian lingkungan hidup, yang merupakan salah satu pendorong 
utama pengambilan kebijakan di dunia usaha. Namun, untuk memperbaiki tingkat kerusakan 
lingkungan saat ini memerlukan upaya bersama dari pemerintah, sektor swasta, dan individu. 
Bank dan lembaga keuangan berkontribusi dan melengkapi upaya perbaikan lingkungan ini 
dalam berbagai cara. Sebagai institusi di sektor keuangan, bank mau tidak mau harus 
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menerapkan praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan (Indra Siswanti, Hosan Alden Riyadh, 
Yohanes Ferry Cahaya, EMbun Prowanta, Baligh Ali Hasan Beshr, 2024).  

Sektor perbankan merupakan pondasi utama dalam perekonomian suatu negara. 
Kinerjanya yang kuat menjadi indikator profitabilitas yang kuat, meskipun saat ini sektor 
perbankan di tengah menghadapi tantangan kompleks seperti Program Pertukaran Utang 
Domestik (Domestic Debt Exchange Program/DDEP). Semakin luasnya jaringan cabang dengan 
tingkat visibilitas publik yang tinggi, bank memiliki ekspektasi sosial yang lebih besar 
dibandingkan sektor industri lainnya. Hal ini mendorong perbankan untuk aktif dalam kegiatan 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Nilai strategis yang terkandung dalam implementasi CSR 
mendorong bank untuk mengintegrasikannya sebagai bagian penting dari strategi bisnis 
mereka. Melalui pendekatan ini, bank tidak hanya mampu membentuk citra positif di mata 
publik, tetapi juga meningkatkan tingkat kepercayaan serta loyalitas nasabah, khususnya dalam 
menghadapi dinamika ekonomi yang terus berkembang (Boateng et al., 2025). Fokus penelitian 
ini adalah dari studi utama yang dilakukan oleh Zouhour et al. (2025), yang mengkaji pengaruh 
karakteristik dewan direksi terhadap kinerja keuangan sektor perbankan di negara-negara 
Dewan Kerjasama Teluk (GCC), dengan mempertimbangkan peran moderasi dari ukuran bank. 
Selain itu, penelitian ini juga memasukkan variabel Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 
sebagai variabel independen (X), dengan pendekatan yang diadaptasi dari penelitian Boateng et 
al. (2025). 

Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Board 
Characteristic dan Corporate Socia Responsibility (CSR) terhadap Financial Performance 
Dimoderasi Bank Size pada Sektor Perbankan”. 
 
2. Metode  

Rancangan penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh board characteristic dan 
corporate social responsibility (CSR) terhadap financial performance dengan bank size sebagai 
variabel moderasi pada perusahaan sektor perbankan. Penelitian menggunakan data panel yang 
merupakan gabungan cross sectional dan time series dari perbankan yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan periode 2019–2024, dengan data sekunder yang diperoleh dari BEI dan website 
resmi perusahaan. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria 
kelengkapan laporan keuangan dan ketersediaan data variabel, menghasilkan 35 perusahaan 
sebagai sampel dengan skema unbalanced panel. Total pengamatan berasal dari perusahaan 
perbankan yang memenuhi kriteria selama periode penelitian tersebut. 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
Analisis Data 
Analisis Regresi Data Panel 

Data panel adalah data yang digunakan untuk melihat perilaku umum suatu variabel dari 
berbagai unit (individu) dan antar waktu (cross section dan time series). Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi dengan data panel, dengan tiga macam pendekatan yang 
digunakan yaitu Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. Adapun hasil uji T dan 
persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Model: 

ROA = -0.047471 + 0.002928 CSR + 0.000009 BSIZE  - 0.004797 BIND + 0.005324 BEDU 
- 0.002428 BGEND + 0.002022 GDP - 0.000133 LQR  

ROE = -0.374947 + 0.034865 CSR - 0.001454 BSIZE  - 0.003438 BIND + 0.015123 BEDU 
- 0.015990 BGEND + 0.008873 GDP - 0.000572 LQR  

ROA = 0.425404 - 0.051299 CSR + 0.004612 BSIZE  - 0.095209 BIND - 0.068052 BEDU - 
0.240534 BGEND + 0.001348 GDP + 0.000293 LQR - 0.032605 SIZE + 0.003792 
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CSR*SIZE - 0.000317 BSIZE*SIZE + 0.006545 BIND*SIZE + 0.005242 BEDU*SIZE + 
0.017718 BGEND*SIZE 

ROE = 3.791149 - 0.444536 CSR - 0.027648 BSIZE  - 0.553349 BIND - 0.235221 BEDU - 
1.188355 BGEND - 0.001582 GDP + 0.005880 LQR - 0.275388 SIZE + 0.032869 
CSR*SIZE + 0.001996 BSIZE*SIZE + 0.039067 BIND*SIZE + 0.016721 BEDU*SIZE + 
0.088680 BGEND*SIZE 
 

Uji Hipotesis (Uji t) 
  Uji t dilakukan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependennya dengan mengasumsikan variabel lain 
adalah konstan. Berikut ini hipotesis dari uji t: 
Ho: Variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen.  
Ha:  Variabel independen mempengaruhi variabel dependen.  

Adapun kriteria keputusan: 
Jiko p-value t < 0.05  maka H0 ditolak, artinya variabel independen memepengaruhi variabel 
dependen. 
Jiko p-value t > 0.05 maka H0 diterima, artinya variabel independen tidak memepengaruhi 
variabel dependen. 
Hasil dari uji t ditampilkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji T 

Variabel 

Variabel Dependen : ROA Variabel Dependen : ROE 

Model 1 
(Baseline Model) 

Model 3 
(Interaction Model) 

Model 2 
(Baseline Model) 

Model 4 
(Interaction Model) 

Koefisien Prob Koefisien Prob Koefisien Prob Koefisien Prob 

CSR 0.002928 0.0000** -0.051299 0.0017** 0.034865 0.0000** -0.444536 0.0007** 

BSIZE 0.000009 0.9732 0.004612 0.3199 -0.001454 0.3882 -0.027648 0.3446 

BIND -0.004797 0.1438 -0.095209 0.2900 -0.003438 0.8586 -0.553349 0.3897 

BEDU 0.005324 0.0930* -0.068052 0.6336 0.015123 0.5315 -0.235221 0.7704 

BGEND -0.002428 0.3678 -0.240534 0.0398** -0.015990 0.4480 -1.188355 0.0639* 

GDP 0.002022 0.0398** 0.001348 0.1661 0.008873 0.1377 -0.001582 0.7783 

LQR -0.000133 0.7734 0.000293 0.8573 -0.000572 0.7787 0.005880 0.6283 

SIZE   -0.032605 0.0010**   -0.275388 0.0020** 

CSR*SIZE   0.003792 0.0022**   0.032869 0.0012** 

BSIZE*SIZE   -0.000317 0.3245   0.001996 0.3241 

BIND*SIZE   0.006545 0.3369   0.039067 0.4223 

BEDU*SIZE   0.005242 0.6171   0.016721 0.7786 

BGEND*SIZE   0.017718 0.0370**   0.088680 0.0570* 

*=alpha 10% **=alpha 5% 
Berdasarkan hasil Uji t diatas, maka pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh corporated social responsibility terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pada model 1 pengaruh CSR terhadap ROA memiliki nilai P-
Value sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar 0.002928 sedangkan pada model 2 
hasil analisis pengaruh CSR terhadap ROE  P-Value sebesar 0.0000 < 0.05 dengan nilai pengaruh 
sebesar -0.034865. Sehingga secara baseline model dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara CSR dengan kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh CSR terhadap ROA memiliki nilai P-
Value sebesar 0.0017 < 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar  -0.051299 sedangkan pada model 
4 hasil analisis pengaruh CSR terhadap ROE   P-Value sebesar 0.0007 < 0.05 dengan nilai 
pengaruh sebesar -0.444536. Sehingga secara interaction model dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara CSR dengan kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, dari baseline model dan interaction model tersebut terlihat bahwa 
hipotesis 1 didukung. 

 



 
Fadhillah, dkk (2026)         MSEJ, 7(1) 2026:413-428 

418 

 
 
H2: Terdapat pengaruh board size terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pada model 1 pengaruh board size terhadap ROA memiliki 
nilai P-Value sebesar 0.9732 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar 0.000009 sedangkan pada 
model 2 hasil analisis pengaruh board size terhadap ROE P-Value sebesar 0.3882 > 0.05 dengan 
nilai pengaruh sebesar -0.001454. Sehingga secara baseline model dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh antara board size dengan kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh board size terhadap ROA memiliki 
nilai P-Value sebesar 0.3199 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar  0.004612 sedangkan pada 
model 4 hasil analisis pengaruh board size terhadap ROE P-Value sebesar 0.3446 > 0.05 dengan 
nilai pengaruh sebesar -0.027648. Sehingga secara interaction model dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh antara board size dengan kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, dari baseline model dan interaction model tersebut terlihat bahwa 
hipotesis 2 tidak didukung. 
 
H3: Terdapat pengaruh independent board terhadap kinerja keuangan.  

Berdasarkan hasil analisis pada model 1 pengaruh independent board terhadap ROA 
memiliki nilai P-Value sebesar 0.1438 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -0.004797 
sedangkan pada model 2 hasil analisis pengaruh independent board  terhadap ROE P-Value 
sebesar 0.8586 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -0.003438. Sehingga secara baseline model 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara independent board dengan kinerja 
keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh independent board terhadap ROA 
memiliki nilai P-Value sebesar 0.2900 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -0. 095209 
sedangkan pada model 4 hasil analisis pengaruh independent board  terhadap ROE P-Value 
sebesar 0.3897 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -0.553349. Sehingga secara interaction 
model dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara independent board dengan 
kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, dari baseline model dan interaction model tersebut terlihat bahwa 
hipotesis 3 tidak didukung. 

 
H4: Terdapat pengaruh educational level of board members terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil analisis pada model 1 pengaruh educational level of board members 
terhadap ROA memiliki nilai P-Value sebesar 0.0930 < 0.10 dengan nilai pengaruh sebesar 
0.005324 sedangkan pada model 2 hasil analisis pengaruh independent board  terhadap ROE P-
Value sebesar 0.5315 > 0.10 dengan nilai pengaruh sebesar 0.015123. Sehingga secara baseline 
model dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian yang memiliki pengaruh antara educational 
level of board members dengan kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh educational level of board members 
terhadap ROA memiliki nilai P-Value sebesar 0.6336 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -
0.068052 sedangkan pada model 4 hasil analisis pengaruh educational level of board members 
terhadap ROE P-Value sebesar 0.7704 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -0.235221. Sehingga 
secara interaction model dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara educational 
level of board members dengan kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, dari baseline model dan interaction model tersebut terlihat bahwa 
hipotesis 4 didukung. 
 
H5: Terdapat pengaruh board gender diversity terhadap kinerja keuangan 
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Berdasarkan hasil analisis pada model 1 pengaruh board gender diversity terhadap ROA 
memiliki nilai P-Value sebesar 0.3678 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -0.002428 
sedangkan pada model 2 hasil analisis pengaruh independent board  terhadap ROE P-Value 
sebesar 0.4480 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -0.015990. Sehingga secara baseline model 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara board gender diversity dengan kinerja 
keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh board gender diversity terhadap ROA 
memiliki nilai P-Value sebesar 0.0398 < 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -0.240534 
sedangkan pada model 4 hasil analisis pengaruh educational level of board members terhadap 
ROE P-Value sebesar 0.0639 < 0.10 dengan nilai pengaruh sebesar -1.188355. Sehingga secara 
interaction model dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara board gender diversity 
dengan kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, dari baseline model dan interaction model tersebut terlihat bahwa 
hipotesis 5 didukung. 
 
H6 : Terdapat pengaruh gross domestic product terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil analisis pada model 1 pengaruh GDP terhadap ROA memiliki nilai P-
Value sebesar 0.0398 < 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -0.002022 sedangkan pada model 2 
hasil analisis pengaruh GDP terhadap ROE P-Value sebesar 0.1377 > 0.05 dengan nilai pengaruh 
sebesar -0.008873. Sehingga secara baseline model dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian 
yang memiliki pengaruh antara GDP dengan kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh GDP terhadap ROA memiliki nilai P-
Value sebesar 0.1661 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar 0.001348 sedangkan pada model 4 
hasil analisis pengaruh GDP terhadap ROE P-Value sebesar 0.7783 > 0.10 dengan nilai pengaruh 
sebesar -0.001582. Sehingga secara interaction model dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara GDP dengan kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, dari baseline model dan interaction model tersebut terlihat bahwa 
hipotesis 6 didukung. 

 
H7: Terdapat pengaruh liquidity risk ratio terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil analisis pada model 1 pengaruh LQR terhadap ROA memiliki nilai P-
Value sebesar 0.7734 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar  -0.000133 sedangkan pada model 
2 hasil analisis pengaruh LQR terhadap ROE P-Value sebesar 0.7787 > 0.05 dengan nilai pengaruh 
sebesar -0.000572. Sehingga secara baseline model dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara LQR dengan kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh LQR terhadap ROA memiliki nilai P-
Value sebesar 0.8573 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar 0.000293 sedangkan pada model 4 
hasil analisis pengaruh LQR terhadap ROE P-Value sebesar 0.6283 > 0.10 dengan nilai pengaruh 
sebesar 0.005880. Sehingga secara interaction model dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara LQR dengan kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, dari baseline model dan interaction model tersebut terlihat bahwa 
hipotesis 7 tidak didukung. 
 
H8: Terdapat pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan yang 
dimoderasi oleh bank size 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh CSR terhadap ROA dimoderasi oleh 
Bank Size memiliki nilai P-Value sebesar 0.0022 < 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar 0.003792 
dan pada model 4 pengaruh CSR terhadap ROE dimoderasi oleh bank size memiliki nilai  P-Value 
0.0012 < 0,05 dengan nilai pengaruh sebesar 0.032869. Sehingga secara interaction model dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara CSR terhadap kinerja keuangan yang dimoderasi 
oleh bank size. Oleh karena itu, secara interaction model hipotesis 8 diterima. 
 
H9a : Terdapat Pengaruh board characteristic (board size)  terhadap kinerja keuangan yang 
dimoderasi oleh bank size 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh board size terhadap ROA dimoderasi 
oleh Bank Size memiliki nilai P-Value sebesar 0.3245 > 0.05 dengan nilai pengaruh sebesar -
0.000317 dan pada model 4 pengaruh board size terhadap ROE dimoderasi oleh bank size 
memiliki nilai  P-Value 0.3241 > 0,05 dengan nilai pengaruh sebesar 0.001996. Sehingga secara 
interaction model dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara board size terhadap 
kinerja keuangan yang dimoderasi oleh bank size. Oleh karena itu, secara interaction model 
hipotesis 9a tidak didukung. 
 
H9b : Terdapat pengaruh board characteristic (board independent)  terhadap kinerja keuangan 
yang dimoderasi oleh bank size 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh board independent terhadap ROA 
dimoderasi oleh bank size memiliki nilai P-Value sebesar 0.3369 > 0.05 dengan nilai pengaruh 
sebesar 0.006545 dan pada model 4 pengaruh board independent terhadap ROE dimoderasi 
oleh bank size memiliki nilai  P-Value 0.4223 > 0,05 dengan nilai pengaruh sebesar 0.039067. 
Sehingga secara interaction model dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 
board independent terhadap kinerja keuangan yang dimoderasi oleh bank size. Oleh karena itu, 
secara interaction model hipotesis 9b tidak didukung. 
 
H9c : Terdapat pengaruh board characteristic (educational level)  terhadap kinerja keuangan 
yang dimoderasi oleh bank size 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh educational level terhadap ROA 
dimoderasi oleh bank size memiliki nilai P-Value sebesar  0.6171 > 0.05 dengan nilai pengaruh 
sebesar 0.005242 dan pada model 4 pengaruh educational level terhadap ROE dimoderasi oleh 
bank size memiliki nilai  P-Value 0.7786 > 0,05 dengan nilai pengaruh sebesar 0.016721. 
Sehingga secara interaction model dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 
educational level terhadap kinerja keuangan yang dimoderasi oleh bank size. Oleh karena itu, 
secara interaction model hipotesis 9c tidak didukung. 
 
H9d : Terdapat pengaruh board characteristic (board gender) terhadap return on asset 
dimoderasi oleh bank size 

Berdasarkan hasil analisis pada model 3 pengaruh board gender terhadap ROA 
dimoderasi oleh bank size memiliki nilai P-Value sebesar 0.0370 < 0.05 dengan nilai pengaruh 
sebesar 0.017718 dan pada model 4 pengaruh board gender terhadap ROE dimoderasi oleh bank 
size memiliki nilai  P-Value 0.0570 < 0,10 dengan nilai pengaruh sebesar 0.088680. Sehingga 
secara interaction model dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara board gender 
terhadap kinerja keuangan yang dimoderasi oleh bank size. Oleh karena itu, secara interaction 
model hipotesis 9d diterima. 
 
4. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan pada sektor perbankan umum yang 
terdafatr di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023 dengan jumlah sampel sebanyak 19 
perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Corporate Social Responsibility terhadap 

Return On Asset. 
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b. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Board Size terhadap Return On Asset. 
perusahaan. 

c. Terdapast pengaruh negatif dan signifikan antara Independent Board Terhadap Return On 
Asset 

d. Tidak terdapat Educational Level of Board Members terhadap Return On Asset 
e. Tidak terdapat pengaruh Board Gender Diversity terhadap Return On Asset 
f. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Gross Domestic Product terhadap Return On 

Asset 
g. Tidak terdfapat pengaruh pengaruh antara Liquidity Risk Ratio terhadap Return On Asset 
h. Terdapat pengaruh negatif Corporate Social Responsibility terhadap Return On Asset 

dimoderasi oleh Bank Size 
i. Terdapat Pengaruh Board Characteristic dengan proxy board size dan board independence 

terhadap Return On Asset dimoderasi oleh Bank Size 
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